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ABSTRAK

Zyiva Wulandary. 2024. Pengaruh Permainan Modifikasi Ular Naga
Terhadap Kemampuan Sosial Di Taman Kanak-Kanak Sabbihisma 2 Ulak
Karang. Skripsi. Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas
Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini di latar belakangi permasalahan masih banyak anak yang
kemampuan sosialnya belum berkembang secara optimal. Hal tersebut dapat kita
lihat ketika anak bermain dengan temannya. Namun anak belum mampu untuk
mengembangkan kemampuan sosialnya. Oleh karna itu, permainan modifikasi
ular naga digunakan untuk kemampuan sosial pada anak agar anak mampu untuk
mengembangkan kemampuan sosialnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah ada pengaruh permainan mdifikasi ular naga terhadap
keampuan sosial di TK Sabbihisma 2 Ulak Karang.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
quasi eksperimen. Populasi penelitian ini seluruh anak Taman Kanak-Kanak
Sabbihisma 2 Ulak Karang denan teknik pengambilan sampel purposive sampling,
yaitu kelas B1 dan B3 masing-masing berjumlah 10 anak. Teknik pengumpulan
data berupa berupa tes lisan dan tes perbuatan dan analisis data menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Kemudian diolah dengan uji
perbedaan (t-tes) dengan bantuan komputerisasi SPSS16.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan sosial anak
dikelas eksperimen sebelum diberi perlakuan (pre-test) sebesar 17,9 dan pada
(post-test) setelah diberi perlakuan pada kelas eksperimen itu meningkat 29,2.
pada kelas kontol rata-rata pre-test 17,6 dan setelah dilakukan post-test itu sebesar
27,3. dengan nilai sig (2-tailed) 0,037 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh permainan modifikasi ular naga terhadap kemampuan sosial di
TK Sabbihisma 2 Ulak karang. .

Kata kunci: Pengaruh, Kemampuan, Sosial, Taman Kanak-Kanak
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor yang sangat diperlukan untuk membentuk
suatu sumber daya manusia agar menjadi manusia yang bermanfaat, tanpa
adanya pendidikan manusia tidak akan bisa menghadapi rintangan dunia
selanjutnya. Tujuan pendidikan adalah agar terciptanya anak yang berkualitas
dan berkarakter sehingga memiliki pandangan yang luas untuk tercapainya
cita-cita yang diinginkan dan mampu beradaptasi secara cepat dan tepat di
dalam lingkungannya.

Anak usia dini adalah anugerah paling indah yang diberikan oleh Allah
SWT sebagai pelita dan pelengkap di dalam keluarga yang harus di didik
sebaik mungkin agar kelak menjadi manusia yang berguna bagi nusa dan
bangsa. Anak usia dini adalah anak yang usianya rentang 0-6 tahun. Anak usia
dini merupakan individu yang unik dengan semua potensinya.

Masa usia dini disebut juga dengan masa emas (Golden age), dimana
semua aspek anak berkembang sangat pesat. Pada masa ini tahap
perkembangan anak diperlukan diberbagai stimulus yang dapat membantu
anak untuk mengembangkan setiap aspek perkembangan pada diri anak. Masa
emas adalah masa yang menunjukkan bahwa anak peka terhadap lingkungan
kehidupannya yang mana terdapat berbagai rangsangan baik yang disengaja

maupun tidak disengaja.



Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk pondasi yang
mendasari pendidikan. Dalam hal ini sangat dibutuhkan bimbingan dan binaan
dari berbagai pihak yang bersangkutan baik tenaga pendidikan, maupun
masyarakat yang bertujuan untuk tumbuh dan kembangnya peserta didik
dalam pengembangan seluruh aspek kepribadiannya. Pendidikan anak usia
dini merupakan upaya pembinaan untuk anak sejak anak lahir hingga anak
berusia 0-6 tahun, yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan fisik dan intelektualnya
agar anak siap untuk memasuki pendidikan selanjutnya.

Anak usia dini merupakan anak yang sedang mengalami proses
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat bagi kehidupan
selanjutnya. Anak usia dini ialah kelompok yang berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik yaitu pola pertumbuhan
dan perkembangan, intelegensi, sosial emosional, bahasa, dan komunikasi
yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak.
Pada dasarnya anak usia dini adalah peniru, apa yang dilihat dan didengar
akan mereka lakukan, jadi sebagai pendidik harus mampu memberikan contoh
yang baik.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) pada hakikatnya adalah jalur
pendidikan yang dilaksanakan dengan tujuan untuk memfasilitasi
pertumbuhan anak agar berkembang secara secara menyeluruh pada setiap
aspek kepribadian anak. Oleh sebab itu, pendidikan anak usia dini

memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan kepribadian dan



potensi secara optimal. Atas dasar ini, lembaga paud perlu menyiapkan aspek
perkembangan seperti kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik dan motorik.
Keenam aspek perkembangan tersebut harus dikembangkan oleh setiap anak.
Salah satu aspek penting yang harus dikembangkan sejak dini untuk
mendukung keberhasilan individu dalam kehidupan sehari-harinya adalah
kemampuan sosial.

Kemampuan sosial dapat didefinisikan sebagai perubahan terkait
kemampuan anak dalam menjalin relasi dalam dirinya maupun dengan orang
lain. Kemampuan sosial anak berkaitan dengan kemampuan anak untuk
berinteraksi dan bergaul dengan teman sebayanya, keluarga dan lingkungan
sekitarnya. Kemampuan ini diperoleh anak melalui berbagai kesempatan atau
pengalaman bergaul dengan orang-orang di lingkungannya baik, orang tua,
saudara, teman sebaya atau orang dewasa lainnya. Saat berinteraksi dengan
teman sebaya, anak belajar cara mengkomunikasikan pikiran dan perasaannya
secara efektif kepada orang lain.

Permasalahan yang terjadi saat ini yaitu masih banyak anak yang
belum memahami kemampuan sosial dengan baik. Penelitian yang dilakukan
oleh Hasibuan (2018) terlepas dari konsep kemampuan sosial tersebut, masih
banyak ditemukan anak yang belum mampu bersosialisasi dengan baik dalam
hal, berbagi makanan, tidak mampu bekerjasama dengan teman dan tidak
memiliki rasa empati terhadap orang lain, anak juga belum menunjukan sikap
dan perilaku sosial dengan orang lain. Hal ini dikarenakan kurangnya

pemahaman anak tentang sikap dan tingkah laku, kurangnya pengarahan dari



guru dan kurangnya minat anak untuk mengembangkan kemampuan
sosialnya.

Pendapat yang disampaikan Waluyo (2017) juga mengatakan bahwa
mengenai kemampuan sosial anak masih rendah dan harus dikembangkan. Hal
ini terlihat dari masih banyaknya anak yang menangis saat dikelas, menangis
saat mainannya diambil teman, menangis saat ditinggalkan orang tuanya.
Selain itu hal lainnya yaitu anak tidak mau berbagi makanan, anak masih
bermain sendiri, tidak mengizinkan temannya untuk bersamanya, menangis
bahkan memukul temannya saat mainannya dimainkan secara bersama-sama.
Namun seharusnya pada usia tersebut anak sudah mampu bersosialisasi
dengan teman sebayanya. Oleh karena itu orang tua dan guru mampu
memberikan stimulasi dalam mengembangkan kemampuan sosial. Salah
satunya adalah dengan permainan tradisional. Permainan tradisional adalah
permainan yang sudah ada sejak dahulu, di turunkan dari nenek moyang dan
memiliki banyak nilai positif salah satunya adalah bekerja sama dalam
kegiatan permainan serta bersosialisasi dengan teman satu permainannya.

Permainan merupakan suatu kegiatan bermain yang memiliki aturan
atau syarat untuk disepakati secara bersama-sama sebelum memulai
permainan. Menurut Farhurohman (2017) permainan merupakan kegiatan
yang memberikan pengalaman belajar bagi para pemainnya. Terdapat banyak
jenis permainan yang dapat dimainkan oleh anak usia dini. Hal itu

dikarenakan dalam sebuah permainan lebih mengutamakan gotong royong



kebersamaan dan kekompakan. Salah satu permainan yang dimainkan oleh
anak adalah permainan tradisional.

Permainan tradisional adalah suatu permainan yang diturunkan secara
turun-temurun dan dimainkan secara berkelompok. Permainan tradisional
mengandung nilai-nilai yang leluhur, positif sert tidak merupakan hasil
pemikiran manusia. Melalui permainan tradisional anak mampu
mengembangkan potensi diri yang dimilikinya, mendapatkan pengalaman
yang berguna, dan bisa membina hubungan dengan teman sebaya. Permainan
tradisional dapat mengembangkan sosial anak, permainan ini biasanya
dilakukan secara berkelompok atau bersama-sama. Sehinga permainan ini
membutuhkan kekompokkan, kerjasama untuk melatih kepercayaan dan saling
mendukung satu sama lain.

Menurut Sholihah & Rakimahmawati (2019) permainan ular naga
merupakan permainan tradisional yang tersebar di seluruh Indonesia dan dapat
dimainkan oleh beberapa anak, dua anak bermain saling berhadap-hadapan
dengan tangan yang saling menggenggam dan membentuk terowongan.
Permainan ular naga adalah salah satu permainan yang dilakukan secara
berkelompok yang biasanya dimainkan oleh anak-anak, yang biasanya
dilakukan oleh anak diwaktu siang dan sore hari. Permainan ular naga berisi
nyanyian. Tempat bermainnya di halaman yang agak luas supaya anak mudah
untuk bermain. Jumlah pemain biasanya beranggota 5-10 orang. Permainan
ular naga ini merupakan bentuk permainan sosial yang membutuhkan kerja

sama antar anak, permainan ini menjadikan anak untuk berperan, memberi



serta menerima secara bergantian. Jika anak tidak memainkan peran maka
permainan tidak akan bisa berjalan dengan lancar.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di Taman
Kanak-Kanak Sabbihisma 2 Ulak Karang, peneliti kemudian mengidentifikasi
masalah terkait kemampuan sosial di Taman Kanak-Kanak Sabbihisma 2 Ulak
Karang, secara keseluruhan terlihat bahwa masih banyak anak yang
kemampuan sosialnya belum berkembang secara optimal. Hal tersebut dapat
kita lihat ketika anak bermain dengan temannya. Namun anak belum mampu
untuk mengembangkan kemampuan sosialnya. Untuk itu, untuk menguji
cobakan bagaimana pengaruh permainan modifikasi ular naga terhadap
kemampuan sosial anak, maka guru dapat menggunakan permainan
modifikasi ular naga agar melalui permainan ini anak bisa mengembangkan
kemampuan sosialnya. Dengan adanya permainan ini anak tertarik untuk
bermain bersama-sama dengan temannya.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “ Pengaruh Permainan Modifikasi Ular Naga
Terhadap Kemampuan Sosial Di Taman Kanak-Kanak Sabbihisma 2

Ulak Karang “.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dilakukan
identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Kemampuan sosial anak belum berkembang secara optimal
2. Anak kurang mampu untuk mengembangkan kemampuan
sosialnya
3. Kurangnya bervariasinya permainan yang digunakan oleh guru

dalam mengembangkan kemampuan sosial anak

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi
permasalahan dengan hanya meneliti: “Kurangnya Pemahaman Atau
Pengarahan Guru Dan Orang Tua Dalam Mengembangkan Kemampuan

Sosial Di Taman Kanak-Kanak Sabbihisma 2 Ulak Karang “.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “ Seberapa Besar Pengaruh Permainan
Modifikasi Ular Naga Terhadap Kemampuan Sosial di Taman Kanak-Kanak

Sabbihisma 2 Ulak Karang? “

E. Asumsi Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka didapatkan asumsi
penelitian bahwa Permainan Modifikasi Ular Naga Berpengaruh Terhadap

mampuan Sosial di Taman Kanak-Kanak Sabbihisma 2 Ulak Karang.



F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Seberapa Besar Pengaruh Permainan Modifikasi Ular Naga
Berpengaruh Terhadap Kemampuan Sosial di Taman Kanak-Kanak

Sabbihisma 2 Ulak Karang.

G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian
tentang pengaruh penggunaan permainan modifikasi ular naga terhadap
kemampuan sosial.
2. Manfaat praktis
a. Bagianak
Dapat mengembangkan sosial anak, sehingga anak lebih mudah
bergaul dengan teman sebayanya atau lingkungan sekitarnya.
b. Bagi guru
Memberikan masukan dalam meningkatkan kemampuan guru
untuk menerapkan suasana dalam proses pembelajaran yang kreatif,
efektif dan menyenangkan.
c. Bagi sekolah
Memberikan masukan sebagaimana manfaat permainan
modifikasi sebagai salah satu metode pembelajaran yang efektif untuk

mengembangkan kemampuan sosial anak usia dini.



d. Bagi peneliti
Memberikan pengetahuan dan wawasan dalam mempersiapkan
diri sebagai calon pendidik yang siap menerapkan pembelajaran yang

kreafif, efektif dan menyenangkan.



